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Salam

Direksi

Hak Petani Miskin
atas Zakat Anda

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Kemiskinan yang menjerat petani di pedesaan
merupakan masalah nasional yang penyelesaiannya tidak
boleh ditunda. Itu harus menjadi prioritas utama dalam
pembangunan kesejahteraan sosial. Pembangunan
ekonomi nasional berbasis pertanian secara langsung
maupun tidak bakal berdampak pada pengurangan
penduduk miskin.

Permasalahan mendasar yang dihadapi petani adalah
kurangnya akses kepada sumber permodalan, pasar, dan
teknologi. Untuk itu, Laznas LMI meluncurkan program
pemberdayaan pertanian di Jawa Timur, Sumatera
Selatan, dan Kalimantan Selatan.

LMI berperan strategis dalam mendukung program
ketahanan ekonomi umat. Sebab, lembaga zakat diyakini
memiliki potensi besar untuk terus berkembang dalam
aspek ekonomi. Ini terbukti secara empirik dalam sejarah.
Pada masa Nabi, para sahabat, serta Umar bin Abdul Azis,
dan sekarang pun beberapa negara, termasuk Indonesia,
telah menjadikan zakat sebagai salah satu sarana untuk
menyejahterakan masyarakat.

Jadi, lembaga zakat tidak hanya terbatas pada
pengembangan aspek pendidikan, keagamaan, dan
sosial. Insya Allah, Laznas LMI berkomitmen untuk terus
berkontribusi dalam ketahanan ekonomi umat melalui
pemberdayaan petani dalam program Desa Insiratif. Dana
zakat didayagunaan untuk pemberdayaan petani padi di
desa.

Bahkan, Laznas LMI telah memenuhi kebutuhan
beras dalam zakat fitrah pada Ramadhan tahun ini
menggunakan beras dari petani binaan. Dengan begitu,
petani mendapatkan kesejahteraan yang semakin
baik. Di sisi lain beras yang dihasilkan juga berkualitas.
Semoga kian terwujud ketahanan ekonomi melalui sektor
pertanian.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh
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Kehidupanpara petani Indonesia bak
tikus mati di lumbung padi. Betapa kaya
sumber dayanya, namun tidak mampu
mengangkat harkat martabat petaninya.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS), penduduk miskin di Indonesia
sebanyak 27 juta jiwa atau sekitar 10 persen
dari jumlah penduduk. Mayoritas mereka

berprofesi sebagai petani.

Data BPS juga menyebutkan nilai tukar
petani (NTP) nasional turun hingga di
bawah 100. NTP kurang dari 100 artinya
petani defisit. Pendapatan lebih kecil dari
pengeluarannya. Sehingga, petani lekat
dengan kemiskinan.

Kondisi tersebut juga menjadi kerisauan
Shochrul Rohmatul Ajija SE.,M.Ec., Dosen
Departemen limu Ekonomi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Airlangga itu mengatakan,
Indonesia sebenarnya memiliki sumber daya
agraria yang melimpah. Bahkan, berpotensi
swasembada pangan.

Namun, banyak kendala yang membuat hal
itu sulit terwujud. Salah satunya adalah petani
memiliki modal yang sedikit. Untuk pembelian
benih dan pupuk, petani masih berhutang.

Empat bulan kemudian ketika panen tiba,
petani membutuhkan uang untuk melunasi
hutang. Nah, agar uang cepat dimiliki, mereka
mau menjual padi dengan harga murah kepada
tengkulak. “Kalau sistemnya begini terus
selamanya petani tidak akan pernah kaya,” ujar
Shochrul.

Menurut dosen alumnus International
Islamic University Malaysia tersebut, ekonomi
Islam sebenarnya dapat menjadi kunci
penyelesaian ini. Dan itupun tidak hanya
sekedar teori, tapi sudah ada contohnya.
Bahwa intervensi perbaikan kondisi petani
bisa dilakukan oleh koperasi syariah dan juga
Lembaga Amil Zakat.

Kemudian, kendala lain yang dihadapi
petani adalah penggarapan lahan yang minim
teknologi. Karena itu, petani sebaiknya juga
mendapat pendampingan. Seperti pelibatan ahli
pertanian. Bukan hanya pemberian dana dan
dilepaskan begitu saja.

Dari sisi pemerintah seharusnya
menerjunkan insinyur atau sarjana pertanian
agar benar-benar bergerak di bidang itu. Sarjana
pertanian tidak seharusnya bekerja di perbankan
seperti yang terjadi saat ini. Meski Shochrul
mengakui profesi petani bukan lagi menjadi
profesi menarik bagi generasi milenial. “Kalau
sekarang banyak sarjana pertanian bekerja di
sektor lain, ini harus dicarikan solusi bersama;’
terangnya.

Selanjutnya, ada masalah ketiadaan
lumbung yang modern agar gabah bertahan
lama. Selama ini gabah yang dibiarkan saja akan

mudah berjamur sehingga harus benar-benar
kering. Kalau tidak mempunyai lumbung, ada
yang memilih menjual ke tengkulak agar cepat
terjual dari pada rugi karena penyimpanan yang
terlalu lama. "Kita membutuhkan teknologi
pengeringan padi yang tidak hanya tergantung
matahari,” ungkap Shochrul.

Di tingkat yang lebih besar, petani juga
menghadapi problem pengendalian pasar beras
di Indonesia oleh oknum tertentu. Misalnya
adanya penimbunan beras sehingga harga
beras naik, sampai pemerintah memiliki alasan
membuka keran impor.

Dia mengakui masalah sektor pertanian
memang kompleks. Apalagi petani masih belum
cakap mengelola ekonomi keluarga. Biaya yang
seharusnya digunakan bertani dipakai untuk
konsumtif. “Petani juga perlu pendampingan
hingga ke manajemen keuangan,” ucap dosen
berusia 32 tahun itu.

Shochrul berharap, agar pertanian lebih
efisien produksinya. Maksudnya, rasio input dan
output seimbang. Lebih bagus kalau produknya
banyak, tapi biaya murah. Negara yang efisien
pertaniannya contohnya Jepang. Meski
lahannya sempit tapi hasil pertaniannya besar.

Terutama keterlibatan ekonomi Islam
dalam pemberdayaan petani. Misalnya terkait
permodalan petani dan sistem pengelolaan yang
meningkatkan nilai tambah pertanian. “Di sinilah
dukungan lembaga zakat dalam pemberdayaan
petani sangat pas,’ ucapnya.

Secara khusus, Shochrul juga memiliki
masukan yang dapat menjadi salah satu cara
pemberdayaan petani melalui ekonomi Islam.
Yakni, wakaf produktif pada sektor pertanian.
Misalnya, petani yang masih menyewa lahan
dibantu dengan membelikan lahannya lewat
sistem wakaf. Selama ini, sebagian petani
memang berstatus buruh tani, bukan sang
pemilik sawah.

Masyarakat dilibatkan untuk berwakaf tunai
membeli lahan. Contohnya lahan satu hektar
dijual kepada 100 orang. Setelah itu, lahan dapat
digunakan seterusnya secara produktif untuk
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pertanian. “Bagi pewakaf, ikrarnya wakaf tunai.
Namanya wakaf tidak berharap return di dunia.
Tapi kemanfaatan wakaf tidak akan habis. Jika
dikelola dengan baik, nanti sebagian hasilnya
juga bisa disalurkan ke infaq dan sedekah.
Negara yang sudah mempraktikkan hal ini
adalah Malaysia,” ungkap Shochrul.

Laznas LMI Memberdayakan Petani

Sementara itu, Laznas LMI juga menaruh
perhatian besar terkait pemberdayaan ekonomi
umat di sektor pertanian. Semangat yang
diusung adalah seharusnya petani itu termasuk
golongan muzakki atau pemberi zakat. Bukan
mustahik. “Dalam bahasa awam, seharusnya
petani adalah golongan kaya,” ujar Direktur
Pelaksana Laznas LMI Citra Widuri.

Mengapa begitu?. Sebab, dalam dunia
zakat ada zakat pertanian. Artinya, petani tidak
sepatutnya menjadi miskin. Tapi, kondisi saat
ini membuktikan berbeda. Petani menghadapi
persoalan yang saling berkelindan seperti
lingkaran setan. Bahkan, secara sistemik seperti
membuat mereka tidak keluar dari jurang
kemiskinan.

Ketika tiba waktu tanam, harga pupuk,
pestisida, hingga bibit semuanya naik. Sedang
saat tiba waktu panen, harga gabah turun.
Belum lagi ada kebijakan impor beras. Kondisi
seperti itu menyebabkan petani sulit keluar dari
jebakan hutang yang tiada habisnya.

Untuk mengentaskan masalah tersebut, LMI
ikut memberdayakan para petani. Sebab, jika
petani berdaya, negara akan kuat. Sejak akhir
2016, LMI membuat pilot project pemberdayaan
petani. LMl juga bekerjasama dengan beberapa
pihak untuk membuat program pemberdayaan
yang efektif. Tujuannya supaya petani benar-
benar menjalankan posisi strategis dalam
ketahanan pangan bangsa.

Ada tiga tahapan program bagi petani yang
dijalankan LMI. Yang pertama adalah sukses
tanam. Yakni, kepastian pembiayaan ketika
proses tanam yang bebas dari unsur riba dan
rentenir. Pembiayaan tersebut bisa berupa dana
bergulir yang dikelola oleh kelompok binaan
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atau bantuan dana langsung untuk petani
perorangan.

Tahap kedua adalah sukses kelola
sawah. Maksudnya, relawan LMI yang ahli di
bidangnya melakukan pendampingan selama
proses kelola sawah. Petani didampingi untuk
memaksimalkan lahan, mencari alternatif
pupuk dan pestisida alami, sampai pengelolaan
pengairannya. Akhirnya, hasil panenan nanti
aman, sehat dan tidak melibatkan dana riba.

Tahap ketiga adalah sukses berzakat.
LMI memastikan keberadaan relawan yang
membantu menghitung hasil panen dan
penjualan hingga sang petani berhasil masuk
kategori wajib zakat.

Saat ini, LMI memiliki program
pendampingan petani di empat kota dan dua
provinsi di Indonesia. Perinciannya, Palembang
di Sumatera Selatan, Ponorogo, Magetan, dan
Pasuruan di Jawa Timur. “Di lokasi ini sudah
tersedia mitra dan relawan yang menjadi
fasilitator mendampingi petani,” ungkap Citra.

Bahkan, di beberapa lokasi program
pemberdayaan ekonomi pada sektor pertanian
diberikan pada masyarakat korban bencana.
Contohnya pertanian buncis yang menjadi
program rehabilitasi masyarakat korban longsor
di Desa Banaran, Ponorogo.

Nah, selain perkara di atas yang mulai satu
per satu dicarikan solusi, masalah di sisi internal
petani juga perlu mendapat penyelesaian.
Sekarang tantangannya ada di mental para
petani dan keluarganya. Petani perlu mengubah
kebiasaan lama dalam membelanjakan
uang. Lalu, mengatur prioritas dan bertahan
dalam berbagai godaan konsumtif yang
kontraproduktif.

Di masa depan, lebih jauh lagi Laznas
LMI akan fokus mewujudkan program Desa
Inspiratif. LMI memfasilitasi suatu desa untuk
menciptakan lingkungan yang produktif bagi
penguatan mental dan spiritual petani. Dengan
begitu, semoga para petani di Indonesia benar-
benar dapat bangkit dari keterpurukan. Aamiin.

PETANI BERDAYA




Profil

Menengok Perjuangan
Para Petani Sungai Putat

Palembang - Sebagian besar warga
Indonesia memakai beras sebagai bahan
pokok makanan. Namun, nasib para petani
yang menghasilkan setiap buliran beras
itu masih belum diperhatikan. Untuk mulai
memberikan kesejahteraan yang sudah
seharusnya diterima petani, Laznas LMI
melakukan pemberdayaan di salah satu
daerah pertanian. Tepatnya di Sungai Putat,
Kelurahan Pulokerto, Kecamatan Gandus,
Palembang, Sumatera Selatan.

Di wilayah Sungai Putat, 99 persen
warganya merupakan petani. Jumlahnya
sekitar 88 keluarga. Itupun lahannya sebagian
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sewa bukan milik sendiri. Sebelum mendapat
pendampingan dari LMI, dalam satu tahun,
mereka hanya satu kali panen dalam setahun.
Sebab, lokasi Sungai Putat yang terletak di
aliran Sungai Musi membuat air kerap pasang
surut.

Warga mulai menyemai benih ketika
memasuki April. Bulan depannya mulai
musim tanam. “Kami menanam di bulan itu
karena air lagi surut. Kalau masuk Desember
sampai Maret air pasang. Jadi panen hanya
sekali setahun,” ujar Ketua RT di Sungai Putat
sekaligus petani, Herman.

Panen pun ternyata tidak selalu sesuai
dengan harapan. Dan setahun itu pada lahan
satu hektar menghasilkan hanya 3 ton.
Padahal, di tempat lain bisa mencapai 5-7 ton.

Para petani juga seperti berada di
lingkaran setan. Akibat panen hanya satu kali,
mereka kesulitan modal. Tidak jarang modal
habis duluan sehingga akhirnya mereka lari
ke rentenir. Lalu, panen dibeli dengan harga
rendah karena ada tanggungan hutang.

Modal yang pas-pas an itu juga menjadi
penyebab panen tidak maksimal karena
petani tidak memakai pupuk. Sebenarnya ada
bantuan pemberian pupuk dari pemerintah.
Namun dengan syarat menggunakan sistem
jajar legowo. Yakni menanam padi dengan
berjarak. Hal itu menyulitkan petani karena
dinilai banyak membuang lahan sehingga
banyak yang tidak mengambil bantuan.

“Kalau dihitung, pendapatan petani di sini
rata-rata hanya Rp 1.500 per hari. Itu dicukup-
cukupan untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari," ucap Herman.

Pria berusia 43 tahun itu mengatakan,
keterbatasan penghasilan dari bertani
membuat warga selepas panen banyak yang

pergi meninggalkan kampung untuk bekerja
serabutan.

Kondisi itulah yang membuat Laznas
LMI menerapkan pemberdayaan bagi petani
di Sungai Putat. Setelah 2 tahun menjadi
desa binaan, LMI memberdayakan 10
orang dalam 1 kelompok pertanian. Mulai
dari pemberian bantuan bibit dan pupuk,
hingga pendampingan petani sampai
panen. “Harapannya LMI bisa mengawal
pemberdayaan di Sungai Putat, karena warga
merasakan betul hadirnya LMI di sini," ucap
Herman.

Program pemberdayaan pertanian Sungai
Putat berkerjasama dengan Lazis PLN KITSBS
dan telah memulai penanaman tahun ini. Ada
sepuluh petani yang menjadi percontohan.
Setiap petani menggarap satu hektar sawah.

Targetnya, kedepan hasil padi bisa
mencapai lebih dari tiga ton. Dan bisa dua
kali panen dalam setahun. Selanjutnya
Laznas LMI akan mendampingi mulai dari
pembibitan, hingga pasca panen. “Semoga
bisa mendampingi sampai distribusi dan
penjulannya,” ujar Kepala Kanwil Laznas LMI
Sumatera Selatan (Sumsel) Cony Septea Ardi.
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Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh

Namaku Muhammad Chung Huang.

Kawan-kawan biasanya memanggiku Achung.

Terlahir di Kota Singkawang, dari keluarga
Tionghoa. Sebelumnya, agamaku Buddha.

Sewaktu kecil, yang kutahu keluarga kami
menyembah Buddha dan dewa-dewa. Kalau
tentang Islam, saat itu aku sangat benci
dengan Islam. Sampai kalau ada adzan di
TV langsung matikan TV. Belum lagi Islam
diidentikkan dengan teroris.

Pandangan yang salah tentang Islam
itu masih ada padaku hingga aku lulus SMK
pada 2009-2010. Saat itu, aku merantau ke

Surabaya untuk bekerja di toko jam milik tante.

Di Sidoarjo juga ada koko dan adikku.

Setelah tiga tahun bekerja di Sidoarjo,
adikku ternyata telah mempelajari ajaran
Islam. Secara diam-diam, sedikit demi sedikit,
dia mencari tahu tentang Islam hingga dia
yakin kalau Islam adalah agama Tuhan Sang
Pencipta.
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Mendengar
Kisah Achung

Mualaf Tionghoa dari
Kalimantan Barat

Di saat itu, adik menceritakan kisah-kisah
para nabi setiap malam. Dia mengkisahkan
Nabi Nuh. Waktu itu aku nggak bisa terima,
karena semua manusia termasuk hewan
selain di dalam bahtera ditenggelamkan.

Tanggapanku waktu itu, kenapa tidak
kasihan dengan mereka, sedang dalam ajaran
Buddha diajarkan pengasih terhadap semua
makhluk. Tapi adikku cerita lagi sampai hatiku
terbuka. Aku mengerti kenapa mereka di
adzab.

Imlek 2013 aku pulang kampung di
Singkawang. Waktu itu, aku sudah tidak
mau lagi makan daging babi. Selain karena
dilarang, aku juga mengerti kalau babi itu
makanannya apa. Apalagi di kampung dulu
banyak orang memlihara babi. Setelah itu
aku kembali ke Sidoarjo dan mulai lebih
banyak mencari tahu tentang Islam. Akhirnya
aku dan adik terus belajar secara diam dan
bersyahadat. Hanya Allah dan kami berdua
yang tahu.

Sampai suatu ketika Hari Raya Waisak
Buddha tiba. Kami dipaksa sembahyang

Mama cerita kalau beliau berdoa saat sedang meditasi. “Ya Tuhan,
tunjukkan aku jalan Mu. Jalan lurus Mu,” begitu doa Mama. Malam itu
juga Mama langsung mimpi tentang Islam. Sering begitu terus. Bahkan,
dalam keadaan setengah sadar, Mama merasa diseret air mengalir
yang deras. Lalu, dibawa ke lubang besar dan tidak berujung. Air terus
menyeret Mama sampai Mama baca surat Buddha. Tapi beliau tetap
jatuh. Hingga spontan Mama membaca “Bismillahirrahmanirrahim
Allahuakbar,” katanya. Di situ Mama langsung terbang ke atas dan

selamat.

menghadap langit dengan dupa. Tapi kami
enggan. Ketika semua orang marah, adikku
akhirnya bilang kalau kami mendalami Islam.
Kami pun di bilang gila. “Sudah gila semua.
Bodoh orang China malah belajar Islam,” kata
orang-orang.

Keluarga marah besar. Aku khawatir
dengan papa dan mama yang sering sakit
sampai harus berobat keluar negeri. Tapi kami
masih terus belajar. Sholat juga belajar dari
buku panduan. Kalau ada kesempatan, pulang
kerja kami mampir ke masjid bersama teman-
teman muslim yang ikhlas mengajari kami.

Sekembalinya aku ke Surabaya, waktu itu
aku diperingatkan supaya tidak mengatakan
apapun tentang Islam di tempat kerja. Kalau
tidak, aku akan dikeluarkan. Aku berusaha
bertahan hingga akhirnya pada 2016 Mama
mendapat hidayah. Sungguh kebahagiaan luar
biasa.

Mama cerita kalau beliau berdoa saat
sedang meditasi. “Ya Tuhan, tunjukkan
aku jalan Mu. Jalan lurus Mu," begitu doa
Mama. Malam itu juga Mama langsung
mimpi tentang Islam. Sering begitu terus.
Bahkan, dalam keadaan setengah sadar,
Mama merasa diseret air mengalir yang
deras. Lalu, dibawa ke lubang besar dan tidak
berujung. Air terus menyeret Mama sampai
Mama baca surat Buddha. Tapi beliau tetap
jatuh. Hingga spontan Mama membaca

“Bismillahirrahmanirrahim Allahuakbar,’
katanya. Di situ Mama langsung terbang ke
atas dan selamat.

Bahagia sekali akhirnya Mama pun masuk
Islam. Alhamdulillah semua sudah kehendak
Allah. Mamaku lah yang membuatku
semangat. Sejak Desember 2016 aku berani
pergi shalat terang-terangan. Kalau ketahuan
atau diberhentikan ya sudah.

Benar saja, aku dikeluarkan dari
pekerjaanku.

Pada awal 2017 aku pindah ke rumah
koko (kakak,-red) di Sidoarjo. Tepat 8 Januari
2017 aku menjalankah sunat. Dan 22 Januari
2017 aku berikrar syahadat di Masjid Nurul
Yagin Sidoarjo. Para jama'ah masjid juga yang
selama ini selalu membantuku.

Alhamdulillah sekarang aku bekerja di
toko milik kokoku (kakakku, -red). Meskipun
penghasilan tidak sebesar dulu tidak apa-apa.
Yang terpenting masih bisa shalat. Sebab,
shalat sangat penting bagiku. Itulah yang
membedakan apakah kita seorang muslim
atau bukan?. Puji syukur kepada Allah Tuhan
Semesta Alam yang telah memberiku iman
dan dapat merasakan nikmatnya mengerti
Islam. Semoga kisahku ini bisa menginspirasi
mualaf lain untuk terus semangat dalam
berislam. Aamiin.
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Empat Tepat

agar anak anak mau makan

Agus Sri Wardoyo

Ketua DPD Persatuan Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI) Jawa Timur
Peraih Indonesian Dietetik Award 2011

Aduh, anaknya kok kurus. Perkataan itu selalu
membuat para ibu galau. Lalu, apakah anak yang
gemuk itu suatu prestasi?. Selain itu, bagaimana
agar anak menyenangi momen makan mereka?.
Berikut tips dan triknya dari pakar gizi Agus Sri
Wardoyo.

Pernahkah menemukan anak yang tidak mau
makan bahkan cenderung tutup mulut. Pernahkah
anak tutup mulut tapi mau disuapi saat menonton
film kartun?, atau mau makan kalau diajak nonton
jalan raya. Ya begitulah sebenarnya anak anak.
Mereka gampang bosan dan perlu yang baru.

Paling tidak ada Empat Tepat agar anak
anak mau makan. Yaitu, tepat waktu, tepat
suasana, tepat wadah, dan tepat menu. Kalau bisa
memenuhi ke empat tepat, akan terhindar dari
Gerakan Tutut Mulut (GTM).

Pertama, tepat waktu. Pengaturan makan yang
baik pada anak adalah tiga kali makan utama dan
ditambah makanan atau susu di sela-sela waktu
makan. Untuk makanan tambahan jangan diberikan
terlalu dekat waktu makan. Makan kecil yang terlalu
dekat dengan makan nasi, maka anak akan merasa
kenyang. Gunakan waktu makan yang menjadi
irama hidup yang rutin bagi anak. Pilih waktu yang
tepat dan rutin.

Yang kedua, tepat suasana. Saat makan pagi
bersama, tapi semua tergesa untuk berangkat kerja
atau berangkat aktifitas menimbulkan suasana
yang tegang bagi anak. Carilah suasana yang
disukai anak. Yang anak enjoy.

Selanjutnya, tepat wadah. Tempat makanan
yang lucu dan kekanak-kanakan wajib kita berikan
untuk makan anak. Agar mereka tertarik. Sehingga
mereka merasa makan sebagai bermain dengan
wadah yang menyenangkan.
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Terakhir, tepat menu. Anak gampang bosan dan
gampang tertarik dengan yang baru. Maka menu
bervariasi, menu berubah-ubah menjadi pilihan
anak.

Sementara itu, tidak perlu khawatir dengan
berat badan anak asal kebutuhan kalori dan gizimya
terpenuhi. Pemerintah telah menetapkan Angka
Kecukupan Gizi 2013 sebagai acuan kebutuhan
gizi. Lihat PERATURAN MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA. NOMOR 75 TAHUN 2013.
TENTANG. ANGKA KECUKUPAN GIZI YANG
DIANJURKAN BAGI BANGSA INDONESIA.

Anak anak membutuhkan protein yang tinggi,
sehingga bahan makanan yang baik dikonsumsi
lebih banyak adalah sumber protein baik hewani
maupun nabati. Jangan lupa buah dan sayur
sebagai sumber vitamin selalu diperlukan.

Susu sendiri sebenarnya tidak wajib. Tapi untuk
menambah energi dan zat gizi anak, paling praktis
adalah dengan susu.

Anak ‘gendut’ itu bukan prestasi. Yang ideal
tentu sesuai proporsi antara tinggi dan berat
badan. Perbandingan antara berat badan dan tinggi
badan ini disebut dengan Indeks Masa Tubuh. Ada
standarnya. Secara umum, tidak baik bila anak
sudah mengidap overweight apalagi obese alias
kegemukan.

Potensi untuk mengidap penyakit pada masa
yang akan datang lebih besar. Menurut penelitian,
penyakit degeneratif seperti hipertensi dan diabetes
melitus sangat beresiko pada anak obese. Jadi
upayakan agar anak tumbuh ideal. Tidak obesitas
atau overweight.

Jadi, tidak perlu khawatir kalau anak tidak
gendut ya ibu-ibu. Yang penting anak tumbuh ideal
dan sehat.

Ustadz Farikh Marzugqi
Ammar, Lc, MA

Kepala Program Studi
Ahwal Syakhsiyah Mahad
Umar Bin Khatab

Konsultasi
Syariah

Transaksi Syariah,
Kekuatan Ekonomi Islam

Berbicara masalah ekonomi
memang tidak bisa dipisahkan
dengan riba. Sejak awal Islam
mengharamkan riba. Bahkan,
dosanya lebih besar dari berzina.
Umar bin Khatab juga berpesan agar
waspada dengan riba supaya jangan
Sampai terjerumus.

Pada dasarnya, transaksi
apapun baik online atau langsung
asal tidak ada riba dan ghoror
dibolehkan. Masalahnya, kini karena
sistem, meski tidak ikut mengambil
riba tapi kena getahnya.

Lalu apa yang bisa dilakukan?.
Minimal pilihlah bank syariah
dibanding konvensional. Memang
ada kelebihan dan kekurangannya
karena bank syariah masih
mencari bentuk. Namun, kita harus
mendukung ekonomi Islam. Jika
dulu terpaksa, sekarang sudah ada
pilihan.

Yang membedakan ekonomi
Islam dan tidak, adalah akad.
Contohnya, orang berzina dan
menikah hasilnya sama. Yakni,
hamil. Yang membedakan akadnya.
Jika akadnya menikah akan menjadi
berkah.

Setiap pinjaman yang ada
manfaat diambil pemodal itu
riba. Contoh kecilnya, meminta
membuang sampah gratis ke orang
yang berhutang kepadanya padahal
harusnya membayar. Hati-hati juga
dengan suap. Misal memberikan
kemudahan jika diberi sesuatu.
Contohnya, karena memberikan
sejumlah uang diperbolehkan maju
dulu ketika terjadi antrian. Itu baru
yang kecil belum hal yang besar.

Sesuatu yang terpaksa boleh.
Kredit motor awalnya terpaksa.
Kalau akhirnya berhasil punya
motor lalu beli yang kedua dan tetap
kredit pakai bunga artinya sudah
tidak karena terpaksa lagi. Contoh
lagi membeli rumah lewat kredit
bank konvensional. Selain karena
bunganya naik terus, beli rumah
kedua dan ketiga untuk investasi
dengan cara yang sama berarti
hukum terpaksa sudah tidak bisa
dipakai lagi.

Apa mau memakan bangkai
saudara sendiri?. Dan kalau sudah
kenyang, jangan incip bangkai lagi.
Riba itu tampak luarnya seperti
menolong padahal tidak.

Sudah saatnya ekonomi Islam
kuat dan masif. Mulai dari konsumsi
sehari-hari, belilah dari orang Islam,
prioritaskan. Belanja ke tetangga
dan pasar. Mahal sedikit tapi berkah
menolong saudara. Ada ukhuwah
dan persaudaraan. Kalau milik
muslim, hasil dari laba juga ada
yang dikembalikan ke umat. Beda
dengan milik kapitalis.

Setiap perubahan pasti ada
perlawanan. Harus dilawan. Harus
belajar produksi sendiri. Kita butuh
pengusaha. Pintu rezeki dibuka
selebar-lebarnya dari berdagang.
Selain itu, pentingnya pemberdayaan
dan pengentasan kemiskinan dari
lembaga zakat. Memberdayakan
pedagang kecil agar dari mustahik
bisa menjad muzakki.

Sekali lagi, perbanyak transaksi
berbasis syariah. Agar berkah dan
tidak riba. Aamiin.
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Posisi Bangsa Arab,
Nasab, dan Keluarga Nabi

Menurut bahasa, Arab artinya padang
pasir, tanah gundul, dan gersang yang tiada
air dan tanaman. Karena letak geografis
yang strategis, jazirah Arab menjadi tempat
berlabuh berbagai bangsa untuk berniaga,
peradaban, agama, dan seni. Nabi Ibrahim
membawa Hajar dan Ismail kesuatu lembah
yang kini menjadi Mekkah. Hingga akhirnya
terjadi pembangunan Ka'bah.

Lalu, Nabi Ismail memiliki 12 anak.

Salah satunya bernama Qidar bin Ismail
yang menurunkan Adnan. Adnan adalah
kakek kedua puluh dua dalam silsilah Nabi
Muhammad SAW. Rasulullah bersabda,
“Sesungguhnua Allah telah memilih Ismail
dari anak Ibrahim, memilih Kinanah dari anak
Ismail, memilih Quraisy dari Bani Kinanah,
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memilih Bani Hasyim dari Quraisy dan
memilihku dari Bani Hasyim.” (HR Muslim dan
At Tirmidzy).

Mayoritas Bangsa Arab awalnya mengikuti
dakwah Nabi Ismail. Waktu bergulir sekian
lama, hingga mereka melalaikan dan muncul
Amr bin Luhay. Dia pemimpin Bani Khuza'ah.
Amr mengadakan perjalanan ke Syam dan
melihat penduduknya menyembah berhala.
Dia menganggap hal itu benar karena
menurutnya Syam adalah tempat para rasul
dan kitab.

Maka dia pulang dan membawa Hubal di
Ka'bah. Setelah itu dia mengajak penduduk
Makkah membuat persekutuan terhadap
Allah. Ada berhala Manat, Lata, dan Uzza.

Inilah tiga berhala terbesar. Mereka juga
memenuhi Masjidil Haram dengan berhala
sehingga tatkala Rasulullah menaklukkan
Makkah ada 360 berhala di sekitar Ka'bah.

Banyak penyembahan yang dilakukan
untuk berhala. Seperti meminta pertolongan,
berhaji dan tawaf di sekeliling berhala, hingga
bersujud serta berkorban untuknya.

Selanjutnya, nasab Nabi Muhammad.
Perinciannya, Muhammad bin Abdullah
bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu
Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin
Ka'ab bin Lu‘ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik
bin An Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar bin Nizar bin
Ma'ad bin Adnan.

Keluarga Nabi dikenal dengan sebutan
keluarga Hasyimiyah yang dinisbatkan pada
kakeknya, Hasyim bin Abdu Manaf. Hasyim
adalah orang kaya raya dan terhormat. Dialah
yang pertama meremukkan roti bercampur
kuah kepada orang yang berhaji. Di Madinah
dia menikahi Salma binti Amru dan melahirkan
Abdul Muththalib.

Melalui pernikahan Abdul Muththalib
dengan Fatimah binti Amr bin A'idz lahirlah
Abdullah. Abdullah adalah anak yang paling
dicintainya. Dialah yang mendapat undian
untuk disembelih sesuai nadzar sang ayah
kalau memiliki sepuluh orang anak. Untuk
menebus nadzar itu, Abdullah ditebus dengan
seratus ekor unta.

Abdullah menikah dengan Aminah binti
Wahb bin Abdi Manaf. Aminah wanita paling
terpandang di kalangan Quraisy. Abdullah
meninggal di usia 25 tahun karena sakit saat
di Madinah sebelum Rasulullah dilahirkan.

Rasulullah lahir pada Senin pagi tanggal 9
Rabiul Awal. Permulaan tahun dari peristiwa

gajah. Bertepatan dengan 20 atau 22 April
571 M. Ibnu Sa'd meriwayatkan bahwa ibu
Rasulullah SAW berkata, “Setelah bayiku
keluar, aku melihat ada cahaya yang keluar
dari kemaluanku, menyinari istana-istana di
Syam.”

Bertepatan dengan kelahiran beliau, runtuh
sepuluh balkon istana Kisra, dan padamnya
api yang biasa disembah orang Majusi. Serta
runtuhnya beberapa gereja di sekitar Buhairah
setelah gereja-gereja itu ambles di tanah.

Setelah dilahirkan, Abdul Muththalib dating
dengan perasan suka cita lalu membawa
beliau ke dalam Ka'bah. Seraya berdoa dan
memilihkan nama Muhammad. Nama ini
belum pernah dikenal di kalangan Arab.
Beliau dikhitan pada hari ketujuh, seperti yang
biasa dilakukan orang Arab. Wanita pertama
yang menyusui beliau setelah ibundanya
adalahTsuwaibah, hamba sahaya Abu Lahab
yang kebetulan sedang menyusu anaknya
yang bernama Masruh.

Menjadi tradisi, bangsa Arab mencari
wanita yang bias menyusui anaknya agar
menjauhkan anak dari penyakit yang biasa
menjalar di kota maju.

Agar tubuh bayi kuat, otot kekar, dan bias
melatih bahasa Arab. Maka Abdul Muththalib
mencari wanita yang bisa menyusui beliau.
Dia meminta kepada seorang wanita dari Bani
Sa'd bin Bakr. Yaitu, Halimah bin Abu Dzu'aib
yang didampingi suaminya Al Harits bin Abdul
Uzza.

Halimah bisa merasakan barakah yang
dibawa beliau. Sehingga bisa mengundang
decak kekaguman. Bagaimana kisahnya?
Nantikan kelanjutannya.

Bersambung...

Seri Sirah Nabawiyah Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfury

Mulai edisi ini, Shareletter akan secara khusus memuat Sirah Nabi secara berurutan.
Nantikan terus kisah perjuangan nabi di Shareletter selanjutnya.
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Laporan Keuangan tahun 2017
Laznas LMI meraih opini

WTP

WAJAR TANPA
PENGECUALIAN

Terima kasih atas kepercayaan dan
dukungan Anda

Kisah Perjalanan Tim Relawan LMI
Menyalurkan Paket
Ramadhan untuk Rohingya

Tim Sempat Dicegat Polisi

Rakhine - Warga Rohingya tidak hanya kesulitan di
negeri pengungsian, tapi juga tertekan di negeri sendiri,
Myanmar. Berikut laporan tim Relawan Nusantara
Penanggulangan Bencana Lembaga Manajemen Infaq
(RNPB LMI) langsung dari Myanmar.

Dua anggota relawan, Susanto dan M.Irfan Nurdiansyah
berada di Myanmar dalam sebuah misi kemanusiaan sejak
Ahad (27/5). Tim menyalurkan bantuan paket Program
Ramadhan berisi sembako dan medical kits.

Paket tersebut dapat dimanfaatkan untuk sekitar satu
bulan. Isinya beras 25 kilogram dilengkapi minyak goreng,
gula, cabai, dan lainnya. Pada Jumat dan Sabtu (1-2/6)
ada ratusan paket yang didistribusikan langsung ke Sittwe
Township di Rakhine State.

Sebelum sampai di lokasi, tim terkendala mulai cuaca
hingga perizinan. Tim harus memiliki Travel Approval (TA)
untuk masuk ke kamp. “NGO dari mana saja, setiap kali
ingin masuk ke kamp harus menyerahkan surat TA ini,’
ungkap Susanto.

Pada Sabtu (2/6) siang, tim RNPB Laznas LMI sampai
di Ohn Daw Gyi Village dan menyalurkan 135 paket untuk
warga Rohingya. Lalu berlanjut ke Ohn Daw Shay Village

Kabar LMI

dan membagikan sekitar 108 paket
sembako. Masyarakat Rohingya
begitu gembira dengan bantuan
tersebut. Mereka bisa menjalani
Ramadhan dengan hati tenang.
Bahkan, anak-anak pun ikut senang.
“Terima kasih, Indonesia,” ujar
mereka bersamaan dengan penuh
semangat.

Selanjutnya Basara Camp
dengan 200 paket. Tim harus keluar
sebelum pukul 17.00. “Di Rakhine
khususnya di kampung atau kamp
muslim, jam malam masih berlaku.
Kami sempat dihadang polisi
karena penyaluran sampai pukul
17.15," ujar Susanto.

Perjalanan itu berlangsung
hingga Kamis (7/6). Tim RNPB
mendistribusikan amanah bantuan
warga Indonesia kepada saudara
sesama muslim di Rakhine.
Semoga bantuan itu dapat memberi
kebahagiaan Ramadhan.

817



Kabar LMI

Setelah diperbaiki

Semarak Ramadhan

Sebelum diperbaiki

Bersama Laznas LMI

Semarak bulan puasa benar-benar terasa
pada Ramadhan lalu. Sepanjang Mei hingga
Juni, Laznas LMI menggelontor pelaksanaan
beragam program di seluruh Indonesia. Seperti
Buka Puasa Nusantara, Rumah Ceria Indonesia
(Ruceri), dan Cuci Karang Gigi (Cukagi).

Yang pertama melalui program Buka
Puasa Nusantara, Laznas LMI telah berbagi
kebahagiaan berbuka bersama di lebih dari 50
lokasi di Indonesia. Di antaranya ada Flores,
Halmahera, Banjarbaru, Merauke, hingga Aceh.
Penerimanya ribuan orang mulai dari anak
yatim, mualaf, warga desa terpelosok, hingga
warga yang tinggal di perbatasan negara.

Salah satunya berlangsung di Kepulauan
Karimun, Provinsi Riau yang merupakan wilayah
terluar Indonesia. Lokasinya berbatasan dengan
Malaysia dan Singapura. Di situlah berlangsung
buka puasa dengan 100 anak yatim, dhuafa, dan
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anak-anak binaan Laznas LMI.

Lokasi buka lain yang tidak kalah jauh adalah
masyarakat petani di Desa Durjan, Kecamatan
Kokop, Bangkalan, Madura. Desa di Jawa
Timur itu merupakan sebuah desa terpelosok,
termiskin, dan tertinggal. “Salangkong bik
bennyak. Acara panekah se e rep-arep sareng
masyarakat e ka'dintoh. Mander mogeh LMI
tamba rajeh. (Terima kasih banyak. Acara
seperti yang sangat ditunggu-tunggu oleh
masyarakat sini. Semoga LMI tambah maju,
Red),” ucap Pengasuh Yayasan Nurus Syifa K.H.
Rokhmatullah.

Tidak hanya itu, buka puasa bersama LMI
juga berlangsung di lereng gunung. Seperti buka
puasa 250 orang mualaf warga Desa Tumur
Jrakah, Boyolali yang berada di desa tertinggi
di Gunung Merbabu. Kemudian, buka bersama
masyarakat muslim dan mualaf dari Suku

Tengger di puncak gunung Gunung Bromo.

Lokasi buka berada di Desa Baledono,
Kecamatan Tosari, Probolinggo yang
ketinggiannya mencapai 2770 mdpl. “Kami
ucapkan terima kasih kepada LMI atas
buka puasanya, dan kepeduliannya selama
ini memberdayakan warga Baledono,” ujar
Kepala Desa Baledono Dimas.

Selanjutnya, ada program Cukagi.
Selama ini, banyak anak dari keluarga
kurang mampu yang memiliki karang
gigi hingga gigi berlubang. Karena itu,
Laznas LMI menggelar Cukagi gratis
bagi puluhan anak yatim dan dhuafa di
Indonesia senagai bagian dari acara Tarhib
Ramadhan 1439 H.

Lokasi pelaksanaan ada di Kepulauan
Riau, Kalimantan Selatan, Sumatera
Selatan, Bangkalan, dan Bojonegoro.
Selain pembersihan karang gigi, mereka
juga mendapat perawatan penambalan
gigi yang berlubang, hingga cabut gigi
bermasalah.

Seperti pada Zaki. Anak dhuafa dari
Palembang itu membersihkan gigi ke klinik
yang bekerjasama dengan LMI. Yakni,
Klinik Bertha Medika. Walaupun sempat
merasa takut, Alhamdulillah drg. Bertha
Aulia sebagai tim dokter dengan sabar
dan telaten memberikan arahan sehingga
anak-anak seperti Zaki merasa tenang.

Di Banjarmasin, Laznas LMI bersama
Klinik PHC Banjarmasin melaksanakan
Cukagi bagi 20 anak yatim dhuafa.

Lalu, di Karimun, Kepulauan Riau, LM
bekerjasama dengan RS Bakti Timah
Karimun memeriksa 20 anak yatim dan
dhuafa. Selain itu, di Bojonegoro, Jawa
Timur terdapat sepuluh anak dan remaja
diperiksa di Klinik drg. Lilik Zukaihah.
Terakhir, Cukagi berlangsung juga di
Bangkalan, Madura. Anak-anak diperiksa
giginya oleh drg. Purwanti.

Satu lagi program dari LMI, yakni
Ruceri. Tahun ini ada puluhan warga mulai
dari yatim, dhuafa, lansia, hingga difabel
yang dapat melihat rumahnya kian cantik.
Salah satunya tempat tinggal Mak Ema,
seorang jandal lansia berusia 65 tahun
yang masih memiliki tanggungan 3 orang
anak yang masih kecil. Selain itu, ada juga
penyandang tuna daksa yang memiliki
satu tangan menjadi penerima program
Ruceri.

Tidak ketinggalan, masih banyak
penerima lain seperti penyandang
disabilitas, pekerja informal rumah tangga
atau ART, tukang becak, buruh tani, buruh
penjemru krupuk, anak yatim piatu, dan
lansia yang hidup sebatang kara. Mereka
sekarang dapat melihat rumahnya lebih
indah dengan pengecatan ulang.

Alhamdulillah, kegiatan berbagi
kebahagiaan melalui program Buka
Puasa Nusantara, Ruceri, dan Cukagi
berlangsung sukses. Semoga para
donatur yang telah berpartisipasi bersama
Laznas LMI di Ramadhan mendapat
pahala yang seluas-luasnya. Aamiin.
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Ngawi - Ibu-ibu Desa Jati Mulyo, Kecamatan (F;anogirge?(; L:fenggln\q/va at;%aSerJTI:giT E’irr?géngzsa
Mantingan, Kabupaten Ngawi, Jawa Timur o L '
begitu gembira pada Senin (5/2). Sebab, Jawa Timur mendapat mu3|bah berupa ) La po ran
robohnya atap rumahnya. Pria yang bekerja LMl

Laznas LMI menyalurkan sembako untuk sebagai penjual mainan keliling itu bersyukur Pe n d ayagu n a a n

25 ibu dari keluarga dhuafa itu. Mereka i . :
menerima bantuan dana kemanusiaan dari

i . LAZ NASIONAL
kebanyakan adalah ibu rumah tangga atau Laznas LMI pada Rabu (18/4). Santunan dari Bulan Mei 2018
bekerja serabutan. !
para donatur LMI tersebut dapat digunakan
untuk memperbaiki rumahnya.
f L ‘!
4wk Total Rp 1,734,999,913
S
2 - ) S Fakir Miskin : R S0 TEn e
Tuban - Nenek Kaminah, perempuan sebatang Tulungagung - Di usianya yang tidak lagi muda ; P
kara berusia 82 tahun, mendapat santunan (67 tahun), Mbah Sukani masih bekerja sebagai . -
biaya hidup rutin dari Laznas LMI pada Jum'at tukang becak. Penghasilannya yang hanya Rp Fisabilillah Rp 234,213,750
(13/4). Di usia rentanya, Kaminah kurang kuat 300 ribu per bulan belum mampu memenuhi 3
menjalani pekerjaannya sebagai buruh tani. kebutuhan hidup. Laznas LMI menyerahkan Program Dakwah Rp 377,818,252
Sehingga Nenek Kaminah kesulitan mencari bantuan insentif dana dan pakaian layak pakai :
penghasilan. Karena itu, selain santunan, ada untuk Mbah Kani dan istrinya yang tinggal Program Ekonomi Rp 159,498,214
juga penyampaian sembako untuk nenek. di Dusun Kedungsingkal, Desa Ketanon, :
Semoga dapat menggembirakan perempuan Kecamatan Kedungwaru. Program Kemanusiaan : Rp 7.241.000
yang tinggal di Desa Jadi, Semanding, Tuban ) g o
tersebut. £ i Sy :
i e PR Program Kesehatan : Rp 21,144,500
TR P2 =) :
-i-;ﬁ-"' =, | Program Pendidikan Rp 192,220,500
Program Yatim Rp 59,055,000
Program Ramadhan Rp 129,508,754
: ! Banjarmasin - PT. Pelindo Ill Banjarmasin
Mojokerto - Sebanyak 300 orangtua dari mempercayakan program CSR nya berupa Program Qurban 40,315,900

Mojokerto, Jawa Timur mengikuti seminar
parenting pada Ahad (29/4). Selain itu, ada
juga khitan gratis untuk 100 anak. Istri Bupati
Mojokerto dr. Hj Ikfina Mustofa Kamal Pasa,
M.Si. menghadiri seminar yang dipandu oleh
Direktur Kualita Pendidikan Indonesia (KPI)
Misbahul Munir, S.Pd.I.

ribuan paket sembako kepada Laznas LMI :
untuk dibagikan kepada yang membutuhkan Wagaf 7,800,000
pada Rabu hingga Jumat (15-18/5). Total ada :

5.500 paket sembako bagi warga di sekitar

pelabuhan Trisakti Banjarmasin, beberapa

panti asuhan, dan panti jompo.
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P 4
Formulir Pendaftaran

DATA PRIBADI
NIK (di isi petugas)
*Nama Lengkap L ettt a e e e e e e e e e e et ettt e e e e

*Jenis Kelamin - O vaki-laki O Perempuan

*Tempat, Tgl Lahir S

*Pendidikan P

*Alamat Pengambilan SN

*Telepon/HP PP

*Email P

Pekerjaan Sekarang S PPN

Nama Perusahaan/INStansi & .......euee ittt ettt ettt et ettt ettt n e

Alamat Perusahaan PP PP PP PPPPPIPIN

DATA PEMBAYARAN

*Nilai Donasi : [ Rp50000- [JRp100000- [JRp.............

*Donasi Untuk . [0 zakat [ Infaq [J wakaf O..............

*Cara Bayar . O Transfer [ Ke Kantor LMI [] Diambil dikantor [] Diambil dirumah
[ Auto Debet

Mulai Donasi : o Tanggal, coeeeniniiiiii

Media Komunikasi : [ Cetak Share Letter [] E_book Share Letter

*Kenal/tahu LMI dari . [ Website [ MediaSosial [] Kerabat O

*)wajib di isi

“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang
saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah”

Diisioleh petugastMl . = 660000EBE060005060000 - 201...

Kecamatan P

Terima kasih atas kepercayaan Anda
Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program. Insya Allah
Share Letter LMI segera kami kirim.

ZAKAT INFAQ WAKAF REKENING ATAS NAMA

52001633 99 5200 2424 00 5200 603399 . Zakat:LMI UKHUWAH ISLAMIYAH
: ; * Infag & Wakaf: YAY LM UKHUWAH

ISLAMIYA

MANDIRI 142 000 463 9943 142 000 6977 291
o o o Lembaga

BSM 7082607794 : 7082604191 : : Manajemen Infaq

MUAMALAT 701 0055 054

PERHATIAN:

Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan

berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih

kMﬁ\IL Donatur LMI LMI/FR-MKT.05

Perkebunan Kelapa Sawit
di Kalimantan Tengah & Kalimantan Selatan

Hasil panen dari kebun akan digunakan untuk
program Hafidz Preneur. Selain untuk mensejahterakan hafidz,
juga akan digunakan untuk pemberdayaan para mualaf yang
berprofesi sebagai peternak, pembangunan sekolah Al Quran,

serta kegiatan sosial dan dakwah.

Paket Infaq Jariyah

1. Rp10.000/m2 Rekening
Infaq Jariyah Produktif

2. Rp.1.000.000/100m2 @) BCA 5200 60 3399

an. YAY LMIUKHUWAH ISLAMIYA
Kode unik transfer 43, contoh: Rp 1.000.043,-

3. Rp100.000.000/hektar

Paket infaq jariyah sudah termasuk
bibit pohon sawit

@ www.imizakatorg | @ @ © © Imizakat



p Uyl

Qurbanholic

1439 H

Informasi
0822 3000 0909

Sapi Limousin
BB 500 Kg

Juta Ruplah

Sapi Sapi

BB 275-300 Kg Kolektif
:Iuta”ﬁ-l.l]"aiah Juta ﬁuhiah

Kambing A Kambing B

BB 29-32 Kg BB 26-28 Kg
Juta Ruplah Jutéfﬁili.lﬁiah

Domba A DombaB

BB 30-33 Kg BB 26-28 Kg
:Iuta-nlup.iah :Iutaulil:lpiah
Rekening Qurban

Muamalat 701 0055 055 | BNI Syariah 928 41978

an. Lembaga Manajemen Infag
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